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Abstrak 
Permukiman kumuh pesisir sangat rentan terhadap banjir rob akibat tingginya 
paparan dan kapasitas adaptif yang terbatas seperti yang terjadi pada 
Kelurahan Oesapa Kota Kupang. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi 
peningkatan kesiapsiagaan masyarakat permukiman kumuh pesisir di 
Kelurahan Oesapa terhadap bencana banjir rob. Penelitian menggunakan 
pendekatan mixed method dengan desain explanatory sequential, dimana faktor-
faktor yang mempengaruhi diidentifikasi menggunakan regresi diikuti dengan 
penentuan strategi menggunakan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor kognitif/psikologis, pengalaman menghadapi bencana, dan 
modal sosial berpengaruh signifikan terhadap kesiapsiagaan masyarakat. 
Strategi peningkatan kesiapsiagaan perlu disusun berbasis zona bahaya dengan 
menekankan penguatan kapasitas komunitas, pemanfaatan modal sosial, dan 
integrasi program kesiapsiagaan dengan penanganan permukiman kumuh. 
Kata Kunci: kesiapsiagaan, banjir rob, permukiman kumuh pesisir, regresi, 
SWOT 

Abstract 
Coastal slums are highly vulnerable to tidal flooding due to high exposure and 
limited adaptive capacity, as occurred in Oesapa Village, Kupang City. This 
study aims to develop strategies to enhance community preparedness against 
tidal flooding in coastal slum areas of Oesapa Subdistrict. This study uses a 
mixed-method explanatory sequential approach, where the influencing factors 
are identified through regression analysis, followed by SWOT-based strategy 
formulation. The results indicate that cognitive factors, disaster experience, and 
social capital significantly influence preparedness levels. Based on hazard 
zoning, differentiated strategies are proposed, emphasizing community-based 
disaster education, strengthening social capital, and integrating preparedness 
into slum upgrading programs. These findings provide practical insights for 
disaster risk reduction and coastal urban planning in vulnerable settlements.  
Keywords: disaster preparedness, tidal flood, coastal slum settlement, 
regression, SWOT 
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Pendahuluan 

Proyeksi kenaikan muka air laut relatif regional akibat perubahan iklim 

berada dalam kisaran 20% dari rata-rata global di sepanjang dua pertiga garis 

pantai dunia (IPCC 2023). Wilayah pesisir menjadi salah satu kawasan yang 

paling rentan terhadap dampak perubahan iklim, khususnya bencana banjir rob 

yang salah satunya disebabkan oleh kenaikan muka air laut (Adnan et al. 2025; 

Susilo, Purwanti, and Pinandita 2022).  

Fenomena banjir rob semakin mengancam kawasan perkotaan pesisir di 

Indonesia, terutama pada wilayah dengan kondisi fisik rendah dan tingkat 

tekanan antropogenik yang tinggi. Tingginya kebutuhan air penduduk 

menyebabkan eksploitasi air tanah secara berlebihan di wilayah pesisir, 

sehingga berdampak pada penurunan tanah, runtuhnya bangunan, dan 

peningkatan risiko banjir (Dada, Almar, and Morand 2024). Kota Kupang, ibu 

kota Provinsi Nusa Tenggara Timur, merupakan salah satu kota yang memiliki 

kawasan pesisir yang berkembang pesat. Meskipun begitu, Kota Kupang masih 

dihadapkan pada permasalahan permukiman kumuh yang berada pada zona 

rawan banjir rob.  

Permukiman kumuh yang berkembang di daerah pesisir merupakan 

akibat dari kombinasi migrasi penduduk miskin ke pesisir, keterbatasan akses 

terhadap lahan dan perumahan formal, serta lemahnya tata kelola dan 

perencanaan wilayah pesisir (Palmer et al. 2011). Keberadaan permukiman 

kumuh di wilayah pesisir meningkatkan tingkat kerentanan masyarakat 

terhadap bencana. Kurangnya infrastruktur dan fasilitas dasar menjadikan 

permukiman kumuh rentan terhadap bencana (Dewi et al., 2021) Selain itu, 

tingginya kepadatan penduduk dan rendahnya pendapatan, yang merupakan 

karakteristik dari permukiman kumuh, juga meningkatkan kesulitan untuk 

melakukan evakuasi dan pemulihan saat terjadi bencana (Rakib et al., 2025). 

Upaya pengurangan risiko bencana tidak hanya bergantung pada 

mitigasi struktural, tetapi juga sangat ditentukan oleh tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat. Menurut LIPI & UNESCO/ISDR (2006), kesiapsiagaan terdiri 

dari aspek pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan 

dini, dan kemampuan mobilisasi sumberdaya. Berbagai penelitian sebelumnya 
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telah mengkaji tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana (Amri 

2024; Fitrianingrum 2021; Kurniawan 2018), namun belum banyak yang 

mengkaji mengenai strategi peningkatan kesiapsiagaan masyarakat, khususnya 

pada masyarakat permukiman kumuh di pesisir. 

Strategi peningkatan kesiapsiagaan pada kawasan permukiman kumuh 

pesisir perlu disusun secara spesifik dengan mempertimbangkan variasi tingkat 

bahaya wilayah dan karakteristik sosial masyarakat. Dalam melakukan 

mitigasi bencana, diperlukan pembagian atau zonasi wilayah untuk dapat 

menjelaskan karakteristik yang memiliki variasi risiko bencana (Dung et al. 

2021).  Pendekatan berbasis zona bahaya menjadi penting untuk memastikan 

bahwa strategi yang dirumuskan tidak bersifat seragam dan mampu menjawab 

kebutuhan masyarakat pada masing-masing zona. Oleh karena itu, penelitian 

ini difokuskan pada perumusan strategi peningkatan kesiapsiagaan masyarakat 

permukiman kumuh pesisir terhadap bencana banjir rob di Kelurahan Oesapa, 

Kota Kupang. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi peningkatan 

kesiapsiagaan masyarakat permukiman kumuh pesisir terhadap bencana banjir 

rob berdasarkan karakteristik zona bahaya dan faktor-faktor yang berpengaruh 

secara signifikan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam penyusunan kebijakan 

penanggulangan bencana dan penanganan permukiman kumuh di wilayah 

pesisir. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan  

mixed method dengan desain explanatory sequential, dimana penelitian dilakukan 

dengan pengumpulan data analisis kuantitatif, kemudian dilakukan analisis 

kualitatif untuk menjelaskan hasil analisis secara lebih mendalam. Lokasi 

penelitian adalah Permukiman Kumuh di Kelurahan Oesapa yang terletak di 

Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang. Unit analisis yang digunakan adalah 

rumah tangga (Kepala Keluarga) yang bermukim di kawasan permukiman 

kumuh pesisir Kelurahan Oesapa. 

Pendekatan Kuantitatif 



FB. Haqi, A. Kurniawan, L. Muta’ali 

100  Jurnal Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol. 11 No. 1, Juni 2026 

Pendekatan kuantitatif dilakukan menggunakan analisa statistik berupa 

regresi linear berganda dengan variabel dummy. Variabel dependen yang 

digunakan adalah indeks kesiapsiagaan masyarakat, sedangkan variabel 

independen yang digunakan adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapsiagaan masyarakat, meliputi faktor kognitif/psikologi, sosial ekonomi, 

pengalaman menghadapi bencana, kondisi fisik bangunan, dan modal sosial.  

Gambar 1 
Zonasi Lokasi Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang mengukur tingkat kesiapsiagaan masyarakat serta faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan masyarakat. Pemilihan 

sampel menggunakan stratified random sampling berdasarkan zona bahaya banjir 

rob, sehingga setiap zona bahaya memiliki keterwakilan responden yang 

proporsional. Kriteria zonasi meliputi: riwayat kejadian bencana, risiko 

bencana, dan karakteristik lokasi. Berdasarkan peta pembagian zona (Gambar 

1), lokasi penelitian dibagi menjadi Zona I (Zona Bahaya Tinggi), Zona II 

(Zona Bahaya Sedang), dan Zona III (Zona Bahaya Rendah)  

Variabel dependen yang digunakan pada uji statistik adalah indeks 

kesiapsiagaan masyarakat, sedangkan variabel independen adalah faktor-faktor 
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yang mempengaruhi kesiapsiagaan. Zona tingkat bahaya digunakan sebagai 

variabel dummy untuk mengontrol. Uji validitas dan reabilitas instrumen 

menggunakan Pearson Product Moment dan Cronbach’s Alpha, sedangkan uji 

asumsi pada regresi menggunakan uji normalitas, multikolinearitas, dan 

homoskedastisitas (Nurgiyantoro, Gunawan, and Marzuki 2022). 

Indeks kesiapsiagaan masyarakat dihitung dengan menggunakan 

kerangka LIPI-UNESCO/ISDR (2006), yang mencakup empat indikator 

utama, yaitu: “pengetahuan dan persepsi risiko, perencanaan tanggap darurat, 

sistem peringatan dini, serta mobilisasi dan akses sumber daya”.  

Setiap indeks tiap indikator (IV) dihitung menggunakan rumus: 

IV =  
Jumlah Skor Variabel

Skor Variabel Maksimal
× 100 

Indeks Kesiapsiagaan Responden (IKR) kemudian dihitung: 

IKR =  
(bଵ × Vଵ) + (bଶ × Vଶ) + (bଷ × Vଷ) + (bସ × Vସ)

bଵ + bଶ + bଷ + bସ
 

Keterangan :  
IV  = indeks indikator  
b  = jumlah item per indikator 

Pendekatan Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth 

interviews) kepada informan kunci yang dipilih secara purposive, seperti tokoh 

masyarakat, aparat kelurahan, pengelola program penanggulangan bencana, 

serta perwakilan warga. Wawancara difokuskan pada pemahaman mereka 

mengenai kendala, peluang, dan kapasitas kesiapsiagaan masyarakat di 

wilayah masing-masing. 

Perumusan strategi peningkatan kesiapsiagaan dilakukan menggunakan 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

peningkatan kesiapsiagaan masyarakat permukiman kumuh. Hasil analisis 

selanjutnya disintesis ke dalam matriks strategi yang menghasilkan strategi 

peningkatan kesiapsiagaan. Strategi kemudian diprioritaskan berdasarkan 

karakteristik masing-masing zona bahaya banjir rob, sehingga strategi yang 
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dihasilkan bersifat kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi nyata 

masyarakat permukiman kumuh pesisir. 

Hasil dan Pembahasan  

Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Kesiapsiagaan Masyarakat 

Berdasarkan hasil regresi (Tabel 1), diketahui bahwa faktor 

kognitif/psikologi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat. Masyarakat dengan niat dan efikasi diri yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kesiapsiagaan yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan 

dengan Protection Motivation Theory, dimana kesiapsiagaan bencana 

dipengaruhi oleh proses risk appraisal yang tercermin dari pengetahuan dan 

tingkat kekhawatiran terhadap banjir rob, serta coping appraisal yang mencakup 

efikasi diri, niat bertindak, dan keyakinan terhadap kapasitas individu maupun 

dukungan eksternal, di mana kapasitas kognitif dan kemampuan pengambilan 

keputusan terbukti berhubungan positif dengan kesiapsiagaan bencana 

(Chakraborty and Chaudhuri 2025; Tan, Lin, and Cao 2025).  

Pengalaman menghadapi bencana juga memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kesiapsiagaan masyarakat. Selaras dengan temuan 

bahwa pengalaman bencana di masa lalu berperan sebagai pendorong penting 

kesiapsiagaan, karena pengalaman tersebut memperkuat kesadaran risiko dan 

efikasi diri sebagai bagian dari faktor lingkungan yang mendorong individu 

maupun masyarakat untuk merespons ancaman bencana secara lebih siap 

(Daimon, Miyamae, and Wang 2023; Ho, Sim, and Guo 2022). Pengalaman 

bencana berperan sebagai pembelajaran langsung, yang membentuk respons, 

strategi bertahan, dan kesiapsiagaan menghadapi kejadian serupa di masa 

mendatang. 

Tabel 1 
Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linear dengan Variabel Dummy 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error β 

(Constant) 3,358 5,447  0,616 0,539 
Kognitif/ Psikologi 0,973 0,181 0,331 5,368 0,000 
Sosial Ekonomi 0,441 0,351 0,058 1,256 0,213 
Pengalaman Menghadapi Bencana 0,577 0,143 0,285 4,037 0,000 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error β 

Kondisi Fisik Bangunan -0,315 0,294 -0,043 -1,074 0,286 
Modal Sosial 0,818 0,139 0,381 5,872 0,000 
Zona II (dummy 1) -4,195 1,738 -0,125 -2,414 0,018 
Zona III (dummy 2) -4,953 1,861 -0,137 -2,662 0,009 

Modal sosial merupakan variabel yang memiliki pengaruh relatif paling 

kuat terhadap kesiapsiagaan masyarakat. Tingginya tingkat gotong royong, 

kepercayaan antar warga, dan jaringan sosial lokal berkontribusi terhadap 

kemampuan masyarakat untuk saling membantu dan merespons bencana 

secara kolektif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Budhiana et al. (2024),  

bahwa modal sosial berpengaruh melalui penguatan kohesi sosial, dukungan 

sosial, dan ketahanan masyarakat, yang pada akhirnya meningkatkan kapasitas 

kolektif dalam merespons bencana.  

Berbeda dengan ketiga faktor sebelumnya, faktor sosial ekonomi dan 

kondisi fisik bangunan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kesiapsiagaan masyarakat. Sesuai dengan pernyataan  Ho et al. (2022), bahwa 

infrastruktur yang dikembangkan dengan baik mungkin tidak meningkatkan 

kesadaran akan kerentanan penduduk setempat. Penelitian yang dilakukan 

oleh Hamad & Abukhalaf (2025) juga menyebutkan bahwa aspek-aspek 

tertentu dari lingkungan rumah dapat memengaruhi cara individu menilai 

risiko, tapi dampaknya terbatas, sehingga peningkatan infrastruktur belum 

tentu meningkatkan kesadaran penduduk terhadap bencana.  

Analisis SWOT dalam Perumusan Strategi Peningkatan Kesiapsiagaan 

Strengths (Kekuatan) 

Berdasarkan analisa kuantitatif, diketahui bahwa faktor 

kognitif/psikologis, pengalaman masyarakat dalam menghadapi bencana, dan 

modal sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapsiagaan 

masyarakat terhadap bencana banjir rob. Selain itu, berdasarkan pengamatan 

terhadap indikator-indikator penyusun tingkat kesiapsiagaan, diketahui bahwa 

indikator pengetahuan dan persepsi risiko memiliki porsi paling tinggi dalam 

indeks kesiapsiagaan masyarakat dibandingkan dengan indikator lain. 
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Pengetahuan dasar dan pemahaman masyarakat terhadap banjir rob relatif 

baik, khususnya pada Zona I yang memiliki tingkat kerentanan tinggi.  

Weaknesses (Kelemahan) 

Meskipun pengetahuan dan persepsi risiko masyarakat akan bencana 

tinggi, namun perencanaan tanggap darurat belum sistematis dan terstruktur. 

Dalam upaya mitigasi bencana, kesadaran individu saja tidak akan dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan. Sebagian besar masyarakat menggunakan 

aplikasi berbasis smartphone untuk mendeteksi arah angin dan potensi bencana. 

Namun, belum ada sistem Early Warning System formal yang benar-benar 

akurat, inklusif, dan efektif dalam saat terjadi bencana. Selain itu, terdapat 

ketimpangan kesiapsiagaan dan akses informasi antar zona. Penduduk di Zona 

I umumnya lebih proaktif, sedangkan di zona lain masyarakat cenderung pasif. 

Selain itu, indikator mobilisasi dan akses sumberdaya merupakan indikator 

yang memiliki nilai paling rendah dalam indeks kesiapsiagaan masyarakat 

dibandingkan dengan indikator lain. Hal ini dipengaruhi oleh terbatasnya 

informasi mengenai bantuan logistik, jalur evakuasi dan ketersediaan aset saat 

menghadapi bencana.   

Opportunities (Peluang) 

Kawasan Permukiman Kumuh Oesapa telah mendapatkan perhatian dan 

dukungan, baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Kupang juga memiliki 

program, yaitu Program Kelurahan Tangguh Bencana dan pendampingan 

pelatihan relawan. Meskipun tidak ada sistem peringatan dini formal, instansi 

terkait menggunakan platform digital untuk meneruskan informasi kepada 

masyarakat, khususnya pada komunitas relawan dan kelompok tangguh 

bencana. Selain itu pemerintah telah melakukan koordinasi antar instansi 

dalam upaya mitigasi dan penanggulangan bencana di kawasan pesisir 

Kelurahan Oesapa. Meskipun efektivitas pelaksanaannya masih menghadapi 

tantangan terkait konsistensi koordinasi dan keterbatasan sumber daya. 

Threats (Ancaman) 

Isu perubahan iklim yang berdampak pada peningkatan intensitas dan 

frekuensi banjir rob. Selain itu, semakin sulit melakukan prediksi kemungkinan 
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bencana yang berujung pada terhambatnya penanganan bencana. Keberadaan 

permukiman di sempadan pantai juga menjadi salah satu ancaman. Relokasi  

sulit dilakukan karena melibatkan berbagai aspek yang kompleks. Selain itu, 

permasalahan menyangkut legalitas dan sengketa lahan menyebabkan 

beberapa program penanganan permukiman kumuh tidak dapat dilakukan 

secara optimal, sehingga masyarakat tetap berada pada lokasi yang berisiko 

terkena banjir rob dalam jangka panjang. Ancaman lain berasal dari 

keterbatasan anggaran kebencanaan dan belum optimalnya koordinasi antar 

instansi akibat ego sektoral antar instansi.  

Berdasarkan kombinasi faktor internal dan eksternal tersebut, dirumuskan 

beberapa strategi peningkatan kesiapsiagaan masyarakat, yang dikelompokkan 

ke dalam strategi SO, WO, ST, dan WT.  Strategi dijabarkan dalam matriks 

SWOT (Tabel 2) sebagai berikut : 

Tabel 2 
Matriks SWOT Penyusunan Strategi Peningkatan Kesiapsiagaan Masyarakat 
terhadap Bencana Banjir Rob 

 Opportunities (O) Threats (T) 

Strengths 
(S) 

SO1 :  
 
 
 
 
 
SO2 : 
 
 
SO3 : 

Keterlibatan masyarakat dalam 
penyusunan kebijakan 
peningkatan kualitas 
permukiman kumuh dengan 
mempertimbangkan aspek 
kebencanaan 
Penguatan jaringan sosial dan 
relawan kebencanaan dengan 
dukungan lintas instansi 
Penggunaan media sosial dan 
platform digital untuk 
menyebarluaskan informasi 
terkait kebencanaan untuk 
meningkatkan kapasitas 
masyarakat 

ST1 : 
 
 
 
 
ST2 : 
 
 

Peningkatan 
pengetahuan 
masyarakat terhadap 
perubahan iklim dan 
risikonya 
Penguatan 
komunitas dan 
kekuatan sosial 
dalam kesiapsiagaan 
bencana sebagai 
upaya dalam 
mengatasi 
keterbatasan 
dukungan struktural 
dan  hambatan 
kelembagaan 

Weaknesses 
(W) 

WO1: 
 
 
 
 
WO2: 
 
 
 
 

Pertimbangan terhadap 
mobilisasi, sistem kelembagaan, 
manajemen bencana terhadap 
perencanaan peningkatan 
kualitas permukiman  
Pengembangan sistem peringatan 
dini berbasis masyarakat yang 
lebih akurat dan inklusif dengan 
memanfaatkan teknologi secara 
real-time 

WT1: 
 
 
 
 
 
WT2: 
 

Penguatan 
kesiapsiagaan 
preventif dan 
prosedur sederhana 
menghadapi kondisi 
darurat 
Optimalisasi 
komunikasi dan 
sumberdaya lokal di 
tengah keterbatasan 
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 Opportunities (O) Threats (T) 
WO3: Dukungan Instansi dalam 

penyebaran informasi secara 
menyeluruh melalui kegiatan-
kegiatan Kelurahan dengan 
meningkatkan partisipasi warga 

anggaran dan 
koordinasi 
kelembagaan 

Strategi Peningkatan Kesiapsiagaan Berbasis Zona Bahaya 

Prioritas strategi peningkatan kesiapsiagaan masyarakat permukiman 

kumuh pesisir dilakukan berdasarkan zona bahaya banjir rob. Seperti 

ditampilkan pada Tabel 3, strategi di Zona I berfokus pada pengurangan 

dampak banjir rob saat kejadian melalui percepatan respons kolektif dan 

penguatan koordinasi warga. Pada zona yang memiliki paparan tinggi, 

pengalaman penanganan kejadian darurat dapat memberikan dasar 

pembelajaran bagi perbaikan kebijakan dan program kesiapsiagaan (Savoia, 

Agboola, and Biddinger 2012). Karena itu, keterlibatan masyarakat dalam 

penyusunan kebijakan peningkatan kualitas permukiman kumuh dengan 

mempertimbangkan aspek kebencanaan (SO1) dapat meningkatkan efektivitas 

penanganan. Keterikatan sosial, solidaritas komunitas, dan jaringan relawan 

lokal merupakan faktor penting yang memotivasi masyarakat untuk terlibat 

dalam kesiapsiagaan dan respons bencana (Maher and Toh 2023) sehingga 

penguatan jaringan sosial, solidaritas komunitas, dan relawan kebencanaan 

lokal diprioritaskan karena faktor-faktor tersebut terbukti memotivasi 

partisipasi masyarakat dalam kesiapsiagaan dan respons bencana, terutama 

ketika dukungan struktural dan kelembagaan terbatas (SO2, ST2). Upaya ini 

dilengkapi dengan pengembangan sistem peringatan dini berbasis masyarakat 

yang lebih inklusif dan adaptif untuk mendukung respons cepat dan 

terkoordinasi saat kejadian (WO2). 

Pada Zona II, strategi difokuskan pada peningkatan jaringan sosial dan 

komunitas dalam penanggulangan bencana. Pada zona ini, pengalaman 

bencana sebelumnya dapat berperan dalam meningkatkan penilaian ancaman 

dan kapasitas masyarakat, sehingga informasi risiko yang dimiliki dapat 

diterjemahkan menjadi tindakan kesiapsiagaan yang lebih efektif (Chakraborty 

and Chaudhuri 2025). Oleh karena itu, dapat dilakukan peningkatan 

pengetahuan masyarakat terhadap perubahan iklim dan risiko yang dapat 
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ditimbulkan (ST1). Pada kawasan dengan keterbatasan sumber daya, 

kesiapsiagaan yang efektif dapat dibangun melalui perencanaan sederhana dan 

berbasis komunitas, sehingga memungkinkan mobilisasi dan pemanfaatan 

sumber daya lokal secara lebih cepat dan terkoordinasi (Lindell 2013), sehingga 

pendekatan dapat diperkuat dengan mempertimbangkan mobilisasi, sistem 

kelembagaan, manajemen bencana dalam perencanaan peningkatan kualitas 

permukiman (WO1) dan mengoptimalkan komunikasi dan sumberdaya lokal 

di untuk koordinasi kelembagaan yang efektif (WT2). 

Strategi di Zona III berfokus pada peningkatan efikasi diri dan tindakan 

proaktif dengan menghindari bias kognitif. Pada zona dengan paparan banjir 

rob relatif rendah, kesiapsiagaan berpotensi melemah akibat bias kognitif, di 

mana masyarakat cenderung menilai kemungkinan terdampak bencana lebih 

kecil dibandingkan kelompok lain (Habibi and Feld 2020). Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi digital, data real-time, serta komunikasi melalui berbagai 

media dalam sistem peringatan dini perlu dioptimalkan untuk menyampaikan 

informasi kebencanaan secara cepat, terkoordinasi, dan relevan bagi 

masyarakat maupun lembaga terkait (SO3). Pendekatan ini diperkuat melalui 

penerapan sistem dan prosedur kesiapsiagaan yang sederhana, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan lokal, sehingga mampu meningkatkan 

motivasi partisipasi warga, memperkuat komunikasi, serta membangun 

kepercayaan di tingkat komunitas (WT1, WO3). 

Tabel 3 
Klasifikasi Prioritas Strategi berdasarkan Zona 

Lokasi Karakteristik Utama Prioritas Strategi 

Zona 
Bahaya 
Tinggi 

(Zona I) 

 Zona dengan paparan banjir rob 
paling tinggi;  

 Frekuensi genangan tinggi;  
 Pengalaman dan pengetahuan 

bencana banjir rob paling tinggi; 
 Kesiapsiagaan relatif lebih baik. 

Strategi berfokus pada 
pengurangan dampak 
saat kejadian melalui 
respons cepat dan 
koordinasi warga (SO1, 
SO2, ST2, WO2) 

Zona 
Bahaya 
Sedang 

(Zona II) 

 Zona transisi; 
 Tingkat paparan banjir rob 

moderat; 
 Pengetahuan dan efikasi diri 

cukup baik, namun 

Strategi berfokus pada 
peningkatan jaringan 
sosial dan komunitas 
dalam penanggulangan 
bencana (ST1, 
WO1,WT2) 
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Lokasi Karakteristik Utama Prioritas Strategi 

perencanaan tanggap darurat 
lemah. 

Zona 
Bahaya 
Rendah 

(Zona III) 

 Zona dengan paparan banjir 
rob relatif rendah; 

 Pengetahuan kebencanaan 
cukup tinggi namun efikasi 
diri rendah. 

Strategi berfokus pada 
peningkatan efikasi diri 
dan tindakan proaktif 
dengan menghindari bias 
kognitif (SO3, WO3, 
WT1) 

Secara keseluruhan, strategi peningkatan kesiapsiagaan yang dirumuskan 

menekankan pentingnya penguatan faktor kognitif dan modal sosial 

masyarakat, serta integrasi antara program penanggulangan bencana dan 

penataan permukiman kumuh. Pendekatan berbasis zona memungkinkan 

strategi yang lebih kontekstual, realistis, dan aplikatif sesuai dengan kondisi 

lapangan. 

Penutup 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat 

permukiman kumuh pesisir di Kelurahan Oesapa lebih dipengaruhi oleh faktor 

non-material dibandingkan oleh faktor kondisi fisik bangunan dan sosial 

ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapsiagaan masyarakat tidak 

semata ditentukan oleh aspek material, tetapi oleh kapasitas adaptif dan 

kolektif yang terbentuk melalui niat, efikasi diri, pengalaman, serta kekuatan 

jaringan sosial. Peningkatan kesiapsiagaan masyarakat permukiman kumuh 

pesisir perlu ditekankan pada penguatan kapasitas komunitas, pemanfaatan 

modal sosial, serta integrasi program kesiapsiagaan dengan penanganan 

permukiman kumuh. Kebijakan perlu disusun dengan memperhatikan zona 

bahaya agar lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik masyarakat.  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam 

menangkap dinamika kesiapsiagaan secara temporal. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji pengaruh pengalaman bencana berulang terhadap 

perubahan kesiapsiagaan masyarakat, serta mengintegrasikan analisis spasial 

dan pendekatan kualitatif yang lebih mendalam guna memahami mekanisme 

modal sosial dan pengambilan keputusan rumah tangga dalam konteks 

keterbatasan struktural. 
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